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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of illustrated story (cergam) as a medium of 
learning in Sub Material of Food Substances in second grade of high school. This was a 
descriptive study and the data collection was carried out using validation instruments. 
Feasibility assessment was carried out by 5 validators consisting of 2 lecturers of Biology 
Education Study Program FKIP Tanjungpura University Pontianak and 3 biology teachers 
in SMAN 01 Siantan, SMA Taman Mulia Kubu Raya and SMAN 01 Sungai Raya. The 
feasibility analysis showed that the pictorial story was valid with the total score of validity of 
3.6, therefore the pictorial story was declared feasible to be used as a learning medium in 
Sub Material of Food Substances in second grade of high school. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan media banyak digunakan 
dalam proses pembelajaran biologi, namun 
belum tentu dapat memberikan hasil yang 
maksimal. Hal ini dapat disebabkan 
ketidakcocokan media dengan materi yang 
disampaikan, bahasa yang jarang digunakan, 
tampilan yang tidak menarik atau bervariasi, 
bahkan contoh-contoh atau kasus yang asing 
bagi peserta didik. Seperti yang diungkapkan 
oleh Falahudin (2014) bahwa memilih media 
hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, 
melainkan berdasarkan kriteria tertentu 
misalnya tujuan dan sasaran penggunaan, 
karakteristik media, waktu, biaya dan 
ketersediaan.   
Cerita bergambar (cergam) merupakan 
salah satu media komunikasi yang dirangkai 
sedemikian rupa berdasarkan aspek verbal 
(melalui tulisan) dan aspek visualnya (melalui 
gambar) yang saling mendukung keberadaan 
masing-masing (Handayaningrum, 2010). 
Beberapa kelebihan media gambar ialah gambar 
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan kata, 
harganya murah dan gampang didapat serta 
digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus 
(Asyhar, 2011).  Cergam juga dapat mendorong 
kecintaan membaca pada anak seperti yang 
diungkapkan oleh Rothlein dan Meinbach 
(dalam Faizah, 2009). Menurut Hsiu-Chih 
(dalam Faizah, 2009), terdapat setidaknya dua 
fungsi gambar dalam cerita yaitu memberikan 
pemahaman yang menyeluruh (comprehension) 
dan memberikan rangsangan imajinasi. 
Pengujian kelayakan cergam sebagai media 
pembelajaran telah dilakukan oleh 
Handayaningrum (2010) pada Materi Bahan 
Kimia pada Makanan dalam pembelajaran 
biologi di kelas VIII SMPN 7 dan Wulandari 
(2016) pada Materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Daun di SMP kelas VII. Kedua 
penelitian menunjukkan bahwa cergam 
dikategorikan valid atau layak digunakan dalam 
pembelajaran. Meskipun demikian, berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru pelajaran biologi 
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di SMA Negeri 1 Siantan Kabupaten 
Mempawah pada tanggal 12 Oktober 2016, 
media yang biasa digunakan di kelas adalah 
charta dan belum pernah menggunakan media 
cergam, di antaranya pada pembelajaran 
Submateri Zat Makanan di kelas XI SMA. Di 
dalam silabus Kurikulum 2013 untuk kelas XI 
SMA, Submateri Zat Makanan termasuk ke 
dalam Materi Pokok Struktur dan Fungsi Sel 
pada Sistem Pencernaan, khususnya dengan 
Kompetensi Dasar 3.7. yaitu menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan dan 
mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya 
sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi 
pada sistem pencernaan manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan dan simulasi. 
Submateri Zat Makanan mencakup 
karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin, 
mineral dan air. Berkaitan dengan latar 
belakang di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian untuk membuat cergam dan menilai 
kelayakannya sebagai media pembelajaran pada 
Submateri Zat Makanan di kelas XI SMA. 
Selain dosen, uji kelayakan media cergam juga 
akan dilakukan oleh guru pelajaran biologi di 
SMA Negeri 1 Siantan untuk bisa memberikan 
saran dan masukan tentang media cergam yang 
telah dibuat. Melalui uji kelayakan diharapkan 
dapat menjelaskan kepatutan media cergam 
yang dibuat dalam penelitian ini dalam 
pembelajaran biologi di kelas XI SMA pada 
Submateri Zat Makanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan 
dalam 2 tahap, yaitu pembuatan cergam dan 
penilaian kelayakan cergam sebagai media 
pembelajaran. Langkah-langkah pembuatan 
cergam diadopsi dari Jovita (dalam Ikada, 
2010), Sidik (2012) dan Sadiman (2007) yang 
meliputi: 1) analisis kebutuhan, 2) menentukan 
tujuan pembelajaran, 3) merumuskan butir-butir 
materi, 4) pembuatan sinopsis, 5) pembuatan 
story line atau alur cerita, 6) pembuatan sketsa, 
7) pemindaian (scanning), 8) pembuatan 
storyboard serta 9) editing dan lettering. 
Selanjutnya, cergam dinilai kelayakannya 
sebagai media pembelajaran melalui proses 
validasi oleh 5 orang validator yang terdiri dari 
2 orang dosen Prodi Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan 3 orang guru biologi kelas XI.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi cergam 
yang telah dinilai kelayakannya terlebih dahulu. 
Aspek yang dinilai pada lembar validasi cergam 
mengacu pada dari aspek pengembangan media 
pembelajaran yang ditulis oleh Yamasari 
(2010) dengan modifikasi yang mencakup 
format, isi, bahasa dan kepraktisan. Sementara, 
kriteria yang terdapat dalam setiap aspek 
disesuaikan dengan media cerita bergambar. 
Analisis data validasi cergam mengacu pada 
Khabibah (dalam Wulandari, 2016) sebagai 
berikut: 
1. Membuat dan menganalisis tabel validasi 
cergam; 
2. Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima 
validator dengan rumus: 
Ki= 
        
 
 . . . . . . (1) 
Keterangan: 
Ki =  rata-rata kriteria ke-i 
Vhi =  skor hasil penilaian validator ke-h 
untuk kriteria ke-i 
n = jumlah validator 
i = kriteria  
h = validator 
3. Mencari rata-rata aspek dengan rumus: 
Ai = 
        
   
. . . . . . (2) 
4. Mencari rata-rata total validasi aspek dengan 
rumus 
RTVTK = 
       
  
 . . . . . . (3) 
Keterangan: 
RTVTK = rata-rata total validasi cergam 
Ai =  rata-rata aspek ke-i 
n = jumlah aspek 
i = aspek 
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5. Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria 
kevalidan, yaitu: 
3 ≤ RTVTK ≤ 4 = valid 
2 ≤ RTVTK < 3 = cukup valid 
1 ≤ RTVTK < 2 = tidak valid 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Cergam yang dibuat dalam penelitian ini 
didesain menggunakan aplikasi Adobe 
Photoshop CS6 dan dicetak pada kertas Art 
Paper dengan ukuran 15 x 21 cm. Isi cergam 
mencakup konsep-konsep zat makanan dan gizi 
seimbang yang dipadukan dengan informasi 
tambahan dari hasil penelitian perilaku makan 
masyarakat Madura di Dusun Tembang Sari 
dengan tujuan sebagai media pembelajaran 
biologi di Kelas XI SMA. Materi disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran yang 
dikembangkan dari silabus yang telah ada dan 
mengacu pada buku pegangan guru (Nurhayati 
dkk., 2014). Susunan isi cergam terdiri atas 
cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
pengenalan tokoh, isi cergam, evaluasi, kunci 
jawaban dan daftar pustaka. Hasil pembuatan 
cergam dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
(a) 
 
(b)  
 
(c) 
 
(d) 
 
(e) 
 
(f) 
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(g) 
 
(h) 
 
(i) 
(j) 
 
(k) (l) 
Gambar 1: Susunan Isi Cergam: Cover Depan (a), Kata Pengantar (b), Daftar Isi (c), KD, 
Indikator dan Tujuan Pembelajaran (d), Pengenalan Tokoh (e), Contoh Isi Cergam yang 
Memuat Submateri Zat Makanan Kelas XI SMA (f), Contoh Isi Cergam yang Memuat 
Hasil Penelitian Perilaku Makan Masyarakat Madura di Dusun Tembang Sari (g), 
Gambaran Piring Makanan Sajian Sekali Makan (h), Soal Evaluasi Submateri Zat 
Makanan (i), Kunci Jawaban Evaluasi (j), Daftar Pustaka (k) dan Cover Belakang (l). 
 
Penilaian kelayakan cergam dilakukan oleh 
5 orang validator yang terdiri dari 2 dosen Prodi 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3 orang 
guru IPA-biologi kelas XI SMA, yaitu SMAN 
01 Siantan, SMA TAMAN MULIA Kubu Raya 
dan SMAN 01 Sungai Raya. Hasil validasi 
cergam dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Data Hasil Analisis Validasi Cergam 
Aspek Kriteria (Ki) (Ai) 
Format 
1.      Tampilan desain cover yang menarik 3,0 
3,5 
2.      Kesesuaian penggunaan ukuran dan jenis huruf 3,4 
3.      Penggunaan gambar yang sesuai  dan tidak mencolok 3,6 
4.      Soal pada evaluasi 3,8 
Isi 
5.      Kesesuaian materi dengan tujuan Pembelajaran 3,2 
3,5 
6.      Kesesuaian gambar dengan alur cerita 3,4 
7.      Kesesuaian alur cerita dengan materi ajar 3,8 
8.      Penggunaan cergam dalam membantu pemahaman peserta  
        didik terhadap materi ajar 
3,4 
9.     Kebermaknaan pesan kagum dengan keteraturan ciptaan  
        Tuhan 
3,2 
10.  Bersifat memberikan rasa keingintahuan peserta didik 3,8 
11.  Kelengkapan informasi yang disajikan 3,4 
12.  Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 3,4 
Bahasa 13.  Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 3,8 3,8 
Kepraktisan 
14.  Ketahanan cergam 3,8 
3,6 
15.  Penggunaan untuk perorangan maupun kelompok 3,4 
∑Ai 14,4 
RTVTK 3,6 
Kesimpulan: VALID 
Keterangan: 
Ki = Rata-rata tiap kriteria 
Ai = Rata-rata tiap aspek 
∑Ai = Rata-rata total tiap aspek 
RTVTK = Rata-rata total validasi 
 
Aspek bahasa pada cergam mendapatkan 
skor validasi yang paling tinggi, yaitu 3,8, 
sedangkan yang paling rendah adalah format 
dan isi dengan skor validasi masing-masing 3,5. 
Rata-rata total kelayakan cergam dari keempat 
aspek yaitu 3,6. Sesuai Khabibah (dalam 
Wulandari, 2016), cergam dinyatakan valid dan 
layak digunkan sebagai media pembelajaran 
dalam Submateri Zat Makanan di kelas X 
SMA.  
 
Pembahasan Penelitian 
Penggunaan cergam yang mengangkat 
hasil penelitian tentang perilaku makan 
masyarakat Madura pada Submateri Zat 
Makanan dan mengacu pada RPP yang telah 
direncanakan memberikan nilai kevalidan rata-
rata 3,6 untuk keempat aspek. Pada aspek 
format, kriteria yang mendapat penilaian 
terendah berkaitan dengan tampilan desain 
cover yang menarik yang memperoleh nilai 3 
(valid). Rancangan atau desain cover memegang 
peranan yang sangat strategis bagi keberhasilan 
awal proses komunikasi visual seperti cergam. 
Untuk media pembelajaran seperti cergam, 
cover merupakan objek daya tarik yang bisa 
sangat menentukan ketertarikan dan keinginan 
membaca seseorang (Nurhaida, 2007). Tidak 
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ada rumusan umum untuk merancang format 
visual dari suatu cover cergam, tetapi untuk 
meningkatkan keterlibatan diri bagi peserta 
didik, akan tetapi cover cergam sebaiknya 
mampu mengekpresikan isinya secara 
keseluruhan. Untuk memenuhi persyaratan ini, 
perbaikan desain cover disesuaikan dengan 
saran dari validator sehingga lebih menonjolkan 
tema “Makanan yang Bergizi” baik dari segi 
pemilihan gambar maupun tata letak dan ukuran 
huruf (Gambar 2).  
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
  
Gambar 2: Perbaikan Cover Depan dan Belakang untuk  
Lebih Menonjolkan Isi dari Tema Cergam 
 
Berikutnya, kesesuaian penggunaan ukuran 
dan jenis huruf memperoleh skor rata-rata 3,4 
(valid). Selain ukuran yang diperbesar terutama 
untuk nama dan institusi penulis pada cover 
depan, jenis dan ukuran font pada cergam 
sebaiknya bervariasi dan penulisannya 
disesuaikan dengan posisinya seperti jenis dan 
ukuran font pada judul berbeda dengan isi 
cergam, tabel dan cover (Gambar 2). Seperti 
yang diungkapkan Jovita (dalam Ikada, 2010), 
teks dalam cergam lebih menitikberatkan pada 
bentuk dan kesesuaian jenis font yang 
digunakan serta penempatan dalam layout. Hal 
ini bertujuan agar gambar, isi naskah dan 
asesoris cergam lebih serasi dan harmonis 
sehingga tulisan memiliki karakter (kejelasan) 
sendiri. Kusrianto (dalam Purnama, 2010) 
menjelaskan bahwa kejelasan (legibility) 
memiliki tingkatan yang lebih mutlak di mana 
sebuah seni huruf yang memiliki keterbacaan 
yang baik juga harus memiliki kejelasan yang 
baik. Sihombing (dalam Purnama, 2010) juga 
menyatakan bahwa legibility adalah kualitas 
huruf atau naskah dalam tingkat kemudahan 
untuk membaca. Jenis font yang paling banyak 
digunakan pada cerita bergambar ini adalah 
jenis Tahoma dengan ukuran 11 yang terdapat 
pada isi cergam.  
Selanjutnya, penggunaan warna gambar 
yang sesuai dan tidak mencolok memperoleh 
skor rata-rata 3,6 (valid). Hal ini menandakan 
bahwa penggunaan warna pada cergam sudah 
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harmonis sehingga dapat memperjelas alur 
cerita agar konsep yang disampaikan pada 
gambar tidak menimbulkan banyak tafsir. 
Selain itu, penggunaan warna dalam sebuah 
desain grafis mempunyai beberapa fungsi, yaitu 
untuk menarik perhatian, menghasilkan efek 
psikologis, mengembangkan asosiasi, 
membangun retensi dan menciptakan suasana 
yang menyenangkan (Amalia, 2013). Agar 
pewarnaannya lebih tertata rapi pewarnaan pada 
cergam dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi Photoshop CS6. Perbaikan hanya 
dilakukan pada beberapa detail dan ukuran 
gambar. 
Penggunaan gambar dan pembuatan 
kalimat pada soal evaluasi yang jelas dan padat 
memperoleh skor rata-rata 3,8 (valid). 
Perbaikan disarankan dilakukan pada ukuran 
gambar yang diperbesar dan diberi penjelasan 
untuk lebih memudahkan pemahaman pembaca. 
Pada peneltian ini, kalimat pada soal evaluasi 
berbentuk uraian singkat, isian singkat dan isian 
gambar. Soal evaluasi merupakan hal yang 
terpenting dalam proses belajar mengajar, 
karena tanpa evaluasi akan susah sekali 
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik. 
Namun, pembuatan soal evaluasi tanpa 
menggunakan kalimat yang jelas dan baik akan 
pempersulit pembacanya dan akan 
menghasilkan jawaban salah juga. Masrun 
(dalam Suryani, 2017) mengemukakan 
gambaran tentang baiknya suatu alat ukur 
tercermin pada karakteristik dari perangkat soal 
itu sendiri. 
Pada aspek isi dengan delapan kriteria, 
cergam memperoleh rata-rata skor 3,6 (valid). 
Pada kriteria kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, diperoleh skor rata-rata 3,2 
(valid). Perbaikan yang diperlukan berupa 
penambahan materi, khususnya untuk tujuan 
pembelajaran nomor 3 yang belum 
terakomodasi, dan pemberian penomoran untuk 
seluruh tujuan pembelajaran. Dalam penelitian 
ini, materi disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang dikembangkan dari silabus 
yang telah ada dan mengacu pada buku 
pegangan guru yang berdasarkan implementasi 
dari Kurikulum 2013. Seperti yang sebutkan 
oleh (Sadiman, 2011) bahwa media 
pembelajaran yang baik harus memenuhi 
kriteria, antara lain isinya sesuai dengan 
kurikulum dan dapat membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu, diberikan 
tambahan dari hasil penelitian tentang perilaku 
makan masyarakat Madura yang dapat 
meningkatkan kontekstualitas materi dalam 
contoh kehidupan sehari-hari sebagaimana 
disajikan dalam cerita. Dengan demikian, materi 
yang disertai contoh-contoh yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari dari peserta didik 
diharapkan dapat membantu penyampaian 
pesan khususnya dalam mata pelajaran biologi.  
Berikutnya, kesesuaian gambar dengan 
alur cerita memperoleh skor rata-rata 3,4 
(valid). Menurut Nurhaida (2007), gambar dapat 
meningkatkan pemahaman jika memperlihatkan 
keberhubungan dari ide-idenya atau bila 
memperlihatkan hubungan spasial. Isi gambar 
dan alur cerita pada cergam ini mengambil tema 
tentang kehidupan siswa SMA yang tidak 
menjaga pola makan yang dipadukan dengan 
hasil penelitian perilaku makan Masyarakat 
Madura di Dusun Tembang Sari, Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Sesuai dengan temuan Houts 
dkk. (dalam Nurhaida, 2007) tentang 
penggunaan gambar yang sangat 
mengefektifkan komunikasi dalam bidang 
kesehatan bahwa gambar berkaitan lebih kuat 
dengan teks tertulis ataupun terucap 
dibandingkan dengan sketsa secara tersendiri. 
Gambar juga dapat secara nyata meningkatkan 
perhatian atau daya tarik (attraction) dan 
pengingatan terhadap informasi pendidikan 
kesehatan. Dalam penelitian ini, gambar pada 
cergam ditujukan untuk mengefektifkan 
himbauan atau instruksi kepada peserta didik 
dan masyarakat tentang menerapkan perilaku 
makan yang baik.  
Selain itu, kesesuaian alur cerita dengan 
materi ajar dalam cergam juga memperoleh 
kategori valid dengan skor rata-rata 3,8. Hal ini 
menandakan bahwa alur cerita sudah diatur 
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secara sistematis dengan materi ajar dan telah 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
materi yang dimuat pada buku siswa dalam 
Kurikulum 2013. Alur cerita yang sesuai 
dengan materi ajar akan menghilangkan rasa 
jenuh peserta didik terhadap mata pelajaran 
yang membuat mereka sangat membosankan. 
Karena  ketika peserta didik membaca cergam 
seolah-olah buku cerita yang menceritakan 
tentang bagaimana seseorang yang kekurangan 
asupan zat makanan sehingga tanpa disadari di 
dalamnya mengandung materi ajar yang ada di 
sekolah.  
Kriteria keempat pada aspek isi yaitu 
penggunaan media cerita bergambar untuk 
membantu pemahaman peserta didik terhadap 
materi ajar yang memperoleh skor rata-rata 3,4 
(valid). Hal ini menandakan bahwa cergam 
dapat membantu peserta didik mengidentifikasi 
zat-zat makanan dan fungsinya sehingga peserta 
didik yang lemah dalam membaca dapat 
mengorganisasikan informasi dalam teks serta 
membantu untuk mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Contento 
(dalam Ikada, 2010) bahwa media visual seperti 
cergam diyakini dapat lebih meningkatkan 
motivasi anak dalam proses pendidikan. Dengan 
demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan 
mengingat pelajaran akan semakin besar.  
Kriteria kelima pada aspek isi yaitu 
kebermaknaan pesan kagum terhadap 
keteraturan ciptaan Tuhan memperoleh skor 
rata-rata 3,2 (valid). Kriteria ini mengacu pada 
pencapaian KD 3.7 pada silabus pembelajaran 
Kurikulum 2013 Submateri Zat Makanan kelas 
XI yaitu menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianut peserta didik Perbaikan yang 
sebaiknya dilakukan dalam cergam adalah 
penambahan contoh tersurat yang berkaitan 
dengan penyampaian pesan kagum dengan 
keteraturan ciptaan Tuhan. Dengan 
mencantumkan pesan-pesan tentang ketuhanan 
akan mengajarkan peserta didik dalam 
melakukan sesuatu kebaikan dengan tidak 
melupakan penciptanya dan merupakan cara 
mempererat hubungan dengan Tuhan. 
Berkaitan dengan kemampuan 
memberikan rasa ingin tahu kepada peserta 
didik, cergam memperoleh skor rata-rata 3,8 
(valid). Hal ini dilakukan dengan menyajikan 
gambar dan cerita yang menunjukkan perilaku 
ilmiah yaitu menyelesaikan permasalahan 
dengan langkah-langkah atau metode ilmiah. 
Peserta didik diharapkan dapat turut terlibat 
dengan alur cerita karena persamaan peran 
tokoh sebagai pelajar SMA yang memiliki 
keingintahuan terhadap berbagai hal yang 
menarik. Menurut Wardani dkk. (2013), gambar 
sangat baik digunakan dan diterapkan dalam 
proses belajar mengajar sebagai media 
pembelajaran karena cenderung sangat menarik 
hati peserta didik sehingga akan muncul 
motivasi untuk lebih mengetahui tentang 
gambar yang dijelaskan dan guru dapat 
menyampaikan materi dengan optimal melalui 
media gambar tersebut. 
Berikutnya, kelengkapan informasi yang 
disajikan dalam cergam memperoleh skor rata-
rata 3,4 (valid). Hal ini menandakan bahwa 
informasi sudah lengkap dan ringkas yang 
mencakup seluruh tujuan materi untuk 
Submateri Zat Makanan kelas XI SMA. 
Penyajian materi tidak membosankan karena 
dipadukan dengan cerita yang didukung dengan 
gambar dan karakter tokoh serta tidak jauh dari 
kehidupan peserta didik sehari-hari. Perbaikan 
hanya disarankan dilakukan pada tujuan 
pembelajaran nomor tiga yang belum 
terakomodasi secara lengkap khususnya untuk 
akibat dari kekurangan asupan salah satu zat 
makanan. Hal ini akibat dari ketidak telitian 
peneliti namun sudah direvisi sesuai dengan 
yang disarankan validator. 
Kriteria kedelapan pada aspek isi yaitu 
kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 
memperoleh skor rata-rata 3,4 (valid). 
Perbaikan sebaiknya dilakukan pada soal 
evaluasi yang dianggap diluar tujuan 
pembelajaran, yang berkaitan dengan 
pengetahuan tentang WHO sebagai badan 
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kesehatan dunia. Soal yang diluar tujuan 
pembelajaran sudah direvisi sesuai dengan saran 
dari validator yang menyarankan soal evaluasi 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
Penggunaan metode pembelajaran, materi atau 
bahan pelajaran harus sesuai dengan isi dan 
tujuan pembelajaran. Karena tujuan utama dari 
evaluasi adalah untuk menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam pembelajaran yang 
diterimanya. 
Pada aspek bahasa yang hanya terdiri dari 
satu kriteria yaitu penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami memperoleh skor rata-rata 3,8 
(valid). Indikator yang dinilai pada kriteria ini 
ialah bahasa mudah dipahami dan sudah 
digunakan secara baik dan benar sesuai dengan 
PUEBI. Penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami pada cergam diharapkan dapat 
membuat peserta didik tertarik untuk 
membacanya. Seperti yang diungkapkan Amalia 
(2013) bahwa bahasa mempunyai peranan yang 
penting dalam suatu komunikasi dan membantu 
dalam memahami suatu hal. Di sisi lain, 
pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar harus tetap diterapkan 
mengingat posisi cergam sebagai media dalam 
kegiatan pembelajaran yang formal. Kebiasaan 
membaca sumber bacaan yang memiliki tata 
bahasa yang baik secara tidak langsung dapat 
membelajarkan peserta didik dalam berbahasa 
Indonesa yang sesuai kaidah. Sumarwati (2016) 
menjelaskan dengan dilatihnya mengidentifikasi 
kaidah pemakaian bahasa dalam teks/wacana 
yang sedang menjadi topik pembelajaran, siswa 
memiliki kepekaan dalam mengenai bentuk-
bentuk bahasa yang setipe, termasuk bentuk 
kesalahan berbahasa. 
Pada aspek kepraktisan, cergam 
memperoleh rata-rata skor 3,6 (valid). Untuk 
kriteria ketahanan dan kemudahan dibawa, 
media cergam memiliki skor rata-rata 3,8 
(valid). Ketahanan media dapat berkaitan 
dengan kertas yang digunakan, yaitu berjenis 
Art Paper (konstruk) dengan ukuran 15 x 21 cm 
yang biasa digunakan untuk mendapatkan hasil 
cetakan yang kuat dan tahan lam. Sementara, 
untuk kriteria penggunaan media cergam untuk 
perorangan atau kelompok memperoleh rata-
rata skor 3,4 (valid). Pada dasarnya, cergam 
dapat dgunakan baik oleh perorangan maupun 
kelompok. Penggunaan secara perorangan dapat 
membuat peserta didik lebih fokus untuk 
menguasai isi cergam sepenuhnya. Yang harus 
diperhatikan dalam penggunaan media cergam 
secara kelompok adalah jumlah anggota 
sebaiknya tidak terlalu banyak. Meskipun 
demikian, anggota kelmpok yang disarankan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak dua orang. 
Penggunaan secara berkelompok juga dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mendiskusikan materi yang sulit bersama 
anggota kelompoknya.   
Secara keseluruhan, cergam memiliki 
keunggulan yaitu peserta didik dapat 
mempelajari materi seperti membaca buku 
cerita karena dikemas dalam bentuk cerita yang 
dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi untuk 
memperjelas isi materi. Cergam memiliki 
beberapa sifat dan fungsi, yaitu untuk 
menjelaskan keadaan yang dilihat atau fakta, 
memvisualisasikan apa yang diimajinasikan, 
dan memvisualisasikan ide atau konsep  yang 
biasanya dalam bentuk simbolisasi (Ikada, 
2010). Kemudahan memahami materi ditunjang 
pula oleh kemasan yang menarik sehingga 
diharapkan dapat mempertahankan minat dan 
motivasi belajar pada peserta didik. Selain itu, 
penambahan informasi yang bersifat kehidupan 
sehari-hari akan semakin memudahkan peserta 
didik untuk menangkap aplikasi dari konsep 
yang dipelajari untuk kehidupannya. Untuk 
selanjutnya, media cergam yang dihasilkan 
dalam penelitian ini dapat diuji keefektifannya 
sebagai media dalam proses pembelajaran di 
kelas agar dapat membantu guru khususnya 
pada Submateri Zat Makanan di kelas XI SMA. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Cerita bergambar (cergam) yang 
mengangkat hasil penelitian tentang perilaku 
makan masyarakat Madura dinyatakan valid 
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atau layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan di 
kelas XI SMA dengan nilai validasi rata-rata 
3,6.  
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai keefektifan penggunaan media cerita 
bergambar (cergam) sebagai media 
pembelajaran pada saat proses pembelajaran 
kelas XI SMA pada Submateri Zat Makanan 
setelah dilakukan perbaikan dan validasi ulang. 
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